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ABSTRACT

The objectives of the research were to examine the effact of ownership structures and financial
perfarmance on earnings management. The Study was conducted on manufacturing companies Jisted
at the Indonesia Stock Exchange. The research findings indicated that the ownership structure and
financial perfarmance influenced eaming management. In addition, institutional ownershio structures
and managerial ownership structures significantly and negatively affecled earnings management
wihereas size, leverage and profitability positively influenced on earnings management,
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang digunakan oieh
investor dalam menilal kinerja perusahaan yang go public, Laporan keuangan harus mampu menyajikan
infarmasi yang relevan agar dapat dipergunakan oleh investor untuk pengambilan keputusan
investasinya mengaunakan informasi. Salah satu informasi yang banyak dipergunakan adalah informasi
akuntansl, terutama informasi yang berasal dari laporan keuangan.

Dalam Akuntansi terdapat dua metode pencatatan pendapatan yang dikenal untuk mengakui
pendapatan perusanaan, yaitu basis akrual dan basis kas. Sebagian basar perusahaan menggunakan
basis akrual dalam pengakuan pendapatannya, sehingga laba yang terkandung didalamnya merupakan
laba akrual. Akuntansi yang berbasis akrual dinyatakan sebagal metode Akuntansi yang |ebih baik
dibandingkan dangan akuntans| yang barbasis kas. Argumen yang mendasarinya adalah akuntansi
yang berbasis akrual lebih mampu mengurangi masalah fiming dan mismatching yang terkandung
dalam akuntansi berbasis kas, karena informasi laba yang dihasilkan oleh akuntansi dalam bentuk
Laba Rugi yang berbasis akrual lebih mencerminkan kinerja ekonomis sebuah perusahaan {Dechow
dan Dichev 2002). Hal ini dipertegas kembali oleh pernyataan yang dikeluarkan oleh FASB, FASE
yang menyarankan agar Investor lsbih menggunakan informasi laba akrual dalam pengambilan
keputusan investasinya.

Informasi |aba yang dihasilkan oleh |aporan keuangan yang menggunakan basis akrual tidak
sepanuhinya terbebas dari adanya flexsibilitas pencatatan dan pemilihan metode akuntansi yang bisa
dipergunakan oleh perusahaan. Hal tersebut akan mendarong manajer untuk berusaha melaporkan
intormas: laba yang lebih berkualitas melalul Sistem Informasi Akuntansi Keuangannya. Permasalahan
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yang muncul karena manajemen adalah pihak yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan
sexaligus adalah pihak yang di evaluasi dan dihargal berdasarkan laparan keuangan {Dechow 2002).
Manajemen parusahaan bisa memanfaatkan akuntansi akrual untuk alasan tertentu yang bersifat
opportunistic, dengan demikian tindakan manajemen laba {(garning management) lebih ditujukan
pada usaha untuk memperoleh bonus dan kompensasi lainnya, mempéengaruhi keputusan pasar
madal, menghindar pelanggaran parjanfian hutang dan menghindari biaya politik Mofivasi yang
mendorong manajemen melakukan manajemen laba melalui penerapan Akuntansi berbasis akrual
menurut Healy dan Wahlen (2000) dapat dilihat dari tiga perspektif yaitu motivasi pasar modal,
maotivasi kontrak dan motivasi regulasi.

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana mendeteksi adanya manipulasi dalam laba
atau manajemen laba (earmings maragemeant), perilaku tersebut telah dipradiksi dalam teori keagenan.
Teorl keagenan menghlpotesiskan bahwa manajemen berusaha memaksimalkan kesejahteraan, hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk menyempurnakan kinarja melalui peningkatan pendapatan dengan
segerd, namun bukan dengan usaha dalam rentang wakiu yang lama sesuai dengan proses yang
wajar (Wolk dan Tearney 2001), hal ini tentu saja bertentangan dengan kepentingan pemegang
saham, Menurut Healy (2000) dan Scott (2000), perilaku tersebut terjadi karena manajer dalam hal
ini memiliki infarmasi yang lebih lengkap mengenai laba dibandingkan dengan pihak luar Deteksi
terhadap kemungkinan manipulasi merupakan sesuaty yang penting, karena berkaitan dengan faktor-
faktor yang mendorong manajar untuk mengelola pendapatan bersih yang dilaporkan.

Manajemen melakukan berbagal macam cara agar kinerja perusahaan terlihat bagus sehingga
investor berniat untuk membell saham yang dijual oleh perusahaan, Cara yang banyak dilakukan
adalah dengan melakukan manajemen laba {earnings managamant), yaitu suatu proses pengaturan
laba agar laba suatu perusahaan terihat stabil. Ukuran yang biasa dilakukan dalam mendeteksi
adanya manajemen laba ini adalah discretionary accruals. Kebijakan akrual ini dilakukan dengan
mengendalikan transaksi akrual sehingga laba terlihat tinggi, tetapi transaksi fersebut tidak
mempengaruhi aliran kas, misalnya wakty dari pengakuan pendapatan, sehingga kebijakan akrual
akan dapat mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan. Transaks| akrual terdiri dari transaksi
non-discretionary accruals dan discretionary aceruals, transaksi non-discretionary accruals misalnya
biaya depresiasi, sedangkan transaksi discretionary accruals misalnya waktu darl pengakuan
pendapatan, Sejumlah studi menggunakan model kebijakan akrual untuk meneliti manipulasi dari
akrual dalam mencapal tujuan eamings management (Dechow 2002).

TELAAH LITERATUR

Teorl yang melandasi kerangka pemikiran penelitian Ini terdiri dari grand theory, middle range
theory, and application theory. Grand theory yang melandasi penelitian ini adalah Finm Theory (Coase,
1837) and midale range theory yaitu Accounting Theory (Belkoul Ahmed, 1978). Sedangkan untuk
application theory yaitu positive accounting theory (watl and Zimmerman, 1886), efficient marxet
theory (Fama, 1935), Agency Theory {Jensen and Meckling, 1976) dan Firm value theory (Ohlson,
1895). Firm theory merupakan teor yang terdiri dari seperangkat prinsip atau konsep yang lebih
luas yang dapat menjelaskan (to explain) atau memberi jawaban terhadap praktik yang berlaku dan
memprediksi (fo predict) atau meramalkan fenomena-fenomena yang terjadi di mana perusahaan
ada, Fungsi perusahaan adalah sama dengan fungsi pasar yaitu tempat terjadinya transaksi antar
berbagai pihak.
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Hubungan antara pemegang saham dan manajar sebagai suatu hubungan keagenan {agency
relatianshio) pemegang saham adalah prinsipal yang memberikan wewenang kepada manajer sebagal
agen untuk mengalola perusanaan atas nama pemegang sanam (Coase ; 1937, Jensen and Meckling
1976, Scott: 2003). Berkaitan dengan hubungan keagenan, akuntansi berperan penting sebagai alat
monitoring pengelolaan perusahaan sehingga biaya keagenan {Agency Costs) dapat diminimumkan
(Lambert : 2001, Scott © 2003},

Aruntans! akrual memberikan keleluasaan atau memaotivasi manajer untik menggunakan
kebijakan dan metode yang dipakal dalam penyusunan laporan ketangan yang menyebabkan terjadinya
manajemen laba yaitu suatu tindakan dengan cara mengatur angka laba yang dilaporkan (Dechow
1895, Defond dan Park 1997). Laporan keuangan merupakan produk dari siklus akuntansi keuangan.
Laba merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan yang dihasilkan emiten yang disusun
berdasarkan standar akuntans| keuangan sahingga mampu menyediakan informasi yang dapat
membenkan respon kepada pelaku pasar modal. {Ou and Penman 1333 a | b, Ball and Brown 1988).
Struktur kepemilikan yang terdiri dari strukiur kepemilikan institusional dan strukiur Kepemilikan
manajerial mempengaruhl manajemen laba. (Rajgopal et al, 19595, Eushea 1988, Warfield et 1935,
Midiastuti dan Machioedz 2003, Morck et al 1989). Kinerja keuangan yang terdiri dari ukuran
perusanaan, ungkitan ffeverage) dan profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba. |
Beneizhs and Press 1883, Dhaliwal 81 al 1980, Johnson and Ramangn 1988, Carison and Batthala,
1997, Trueman and Titman 1998). Peneliian sebelumnya menyatakan bahwa saham yang sebagian
memainkan laba mereka, hal inl dikarenakan investor institusional lebih berhati - hati dalam memproses
infarmasi yang mereka peroleh. Perusahaan dengan proporst kepemilikan saham yang dimiliki
manajerial tinggl maka cenderung tidak teriadi manajemen laba. Perusahaan yang berskala besar
maka akan cenderung semakin memillki kemampuan untuk mengatur labanya. Semakin tinggl proporsi
leverage perusahaan cenderung semakin tinggl kemungkinan teriadinya manajemen laba. Perusahaan
yang mempunyai profitabilitas yang tinggl akan cenderung untuk mengatur labanya

Berdasarkan pendekatan teor agency, struktur kepemilikan manajerial yang semakin tinggi
akan menguntungkan pemegang saham karena ada kenaikan Insentif bagl para manajer untuk
meningkatkan perusahaan tetapi disisi lain jika kepemilikan manajerial itu terlalu besar akan
menyebabkan manajer cenderung berkubu (berkelompak) sendini sehingga nilai perusahaan akan
turun ketika kepemilikan manajerial meningkat. Strukiur kepemilikan institusional yang semakin tinggl
akan menyebabkan kenaikan nilai perusahaan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh struktur Kepemilikan dan kinerja
keuangan terhadag manajemen laba pada perusahaan publik saktor manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efak Indenesia, oleh karena itu penalitian inl merupakan penelitian descriptive analysis,
Fenelitian ini menggurakan metode observasi terhadap data sekunder perusahaan-perusahaan
manufakiut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan suatu populasi tertentu yang pengumipulan
datanya dilakukan pada periods tahun 2005.7ime Horizon dalam penelitian ini adalah cross-sectional,
yaitu penelitian yang dilakukan pada saty waktu.

Operasionalisasi Variabel

JURNAL MAKSI
Vel 8 Na T Jasuad 2008 J0-47




Operasionalisasi variabel merupakan penjabaran dari variabel - variabel penelitian ke dalam
dimensi, Indikator dan skala pengukuran untuk mempermudah daiam melakukan analisis dan
pembahasan dari variabel tersebut. Variabel - variabel yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah

1) Strukiur Kepemillkan

Struktur kepemilikan terdin dari:

a) Struktur kepemillkan Institusional (institutional ownership structures)
Merupakan persentase dari kepemilixan saham yang dimiliki oleh investor insfitusional
terhadap jumiah saham yang beredar (Rajgotal ef al 1999; Classsens (2002 a).

b)  Struktur kepemilikan Manajerial (managerial ownership struclures)
Merupakan persentase dari kepemilikan szham yang dimiliki oleh manajer terhadap Jumiah
saham yang beredar (Warfield ef &l 1995)

M3
ai

Kinerja keuangan

Sub vanabel kineria keuangan adalah;

a) Ukuran Perusahaan (size) merupakan logaritma dari assets yang dimiliki oleh perusahaan
| (Carlson dan Bathala 1997)

' by Ungkitan (feverage) merupakan rasio dari kewajiban terhadap total asset perusahaan
(Trueman dan Titman 15%8)

¢) Profitabilitas merupakan rasio dari laba bersih sesudah pajak terhadap total asset (Carlson
dan Bathala 1997)

3)  Manajemen Laba

Dalam penelitian Ini manajemen laba {eamings management) diproksi dengan gisgrefionary
accruals (Sankar 1994; Chan etal. 2001}, Ada beberapa model yang digunakan dalam mendeteks|
earnings management berdasar akrual ini yaitu - The healy mods/, The De Angelo Model, The
Jones Model, The Modified Jones Model dan The Industry Mode/ (Dechow et al. 1985). Model
yang dipilih dalam penelitian ini adalan The Modified Jones Mode/, alasan pemilinan Model Jones
yang dimodifikasi ini karena model ini dianggap sebagal model yang paling baik dalam mendeieks|
manajemen laba dibandingkan model lain, serta memberikan hasil yang paling kuat.

Manajemen laba (earnings managemen(} setagal variabel independen diukur dengan prokst
akrual diskresioner, Penelitian ini memfokuskan pada akrual diskresioner sebagai ukuran
manajemen laba, Maka total akrual sebuah perusahaan dipisahkan menjadi non discrefionary
accrual dan discretionary accrual, Tingkat akrual diskresioner adalah tingkat akrual hasil rekayasa
laba oleh manajemen., Sebagai langkah awal, untuk menentukan tingkat akrual diskresioner
dilakukan perhitungan total akrual. Menghitung besarnya total akrual diperoleh dengan:

TAIt="CAit - *Clit - DEPit

Keterangan:
TAit = Total acrual perusahaan | pada tahun t
“CAit = Perubahan aktiva lancar selain kas t dan -1
"Clit = Perubahan utang lancar selain utang bank jangka
pendek dan jatuh tempo t dan t-1
DEP = Depresiasi dan amortisas| periode t
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Nilai acrual yang diperoleh dari persamaan diatas dideflasi dengan nilai total aktiva (Chan et a/,
2001; Colling dan Hribar, 2000},

Penelitian ini memfokuskan pada akrual diskresioner sebagai ukuran untuk manajemen laba.
Total akrual perusahaan akan dibagi kedalam komponen non discretionary acerual dan
discrefionary accrual,

TAit=NDA it + DAt

Keterangan:
TAt = Total Akrual perusahaan i pada tahun t
MDA It = Non discrelionary accrual perusahaan | pada
tahun t
DAt = Discretionary accrual parusahaan | pada tahun t

Penulis menggunakan proxsi akrual oiskresioner yang dikembangkan cleh Jones (1991},
Model estimas| akrual Jones akan dipergunakan untuk memisahkan antara akrial diskresioner
dengan nan akrual diskresioner adalah:

NDAYAr-1= a1 (/A1) + ﬁl[ﬁ.RE?i:;’hn- 1} + B2(PPEwAi-l)

Keterangan;
NDAL = non discretionary acerual perusahaan i pada tahun t
At-1 = aktiva perusahaan i pada tahun t
"REVLit= pendapatan perusahaan | pada periode t dikurangi pendapatan
pada periode t -1
FFPEit = Akfiva tetap perusahaan i pada tahun t

Rancangan Analisis

Berdasarkan model penelitian dan hipotesis. maka penelitian ini menggunakan analisis sistem
persamaan simultan dengan model recursive. Penelitian inl bertujuan untuk memberikan bukti empirik
tentang besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung variabel struktur kepemilikan dan kinerja
keuangan terhadap manajernen laba .

DA= f ( Size, Lev, ROA, SKI, SKM

Teknik estimasi pararmetar dilakukan melalul metode regresi ordinary feast square, dengan
madel ekonometrika untuk persamaan manajemen laba sebagal berikut;
DA =g, + aLlev + o, Size + ¢,ROA- + o, SKI + o, SKM, + e,

Di mana .

OA = manajemen laba

LEY = Ungkitan

Size = ykuran perusahaan

SKI = struktur kepemilikan institusional
SKM = sfruidur kepemilikan manajerial
ROA = profitabilitas

JURMNAL MAKSI
Val 9 Mo 1 Janwar 2008, 30 - 41




Model regresi akan menghasilkan estimator tidak bias yang baik jika terpenuhi asumsi klasik
yaitu normalitas (sampel yang diambil dari data berdistribusi normal), heterokedastisitas, autokorelasi
dan multikolinearitas,

1) Uji Normalitas Residual
Suatu model regresi yang baik adalah regresi yang memiliki error terdistribusi normal atau
mendekati normal. Uji normalitas residual dapat dilakukan dengan analisis grafik, yaitu
menggunakan normal probabilitas plot atau dengan analisis statistik menggunakan nilal kurtosis
atau skweness, dan yang umum digunakan adalah Shapir-Wilk Test dan Kolmogorov-Smirnov
(Ghozali 2001), Dalam penelitian ini digunakan normal probabilitas plot.
21 Ui Multikolinearitas
Digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Menurut Gujarati suatu model terdapat problem Multikolinearitas apabila
terdapat hubungan linear diantara beberapa atau semua variabel bebas dalam suatu model regresi,
Syarat suatu model regresi bebas dari problem Multikolingaritas apabila nilai Variance Inflation
Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai folerance (TOL) lebih dari 0,1 (Gujarati 2003)
3] Uji Autokorelas|
Oigunakan untuk mengufi apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel pengganggu (error ferm) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (periode
sebelumnya). Untuk menguji ada tidaknya autokerelasi dapat dideteksi dari nitai Durbin Waston
(DW), dengan kriteria berikut {Gujarati 2003);
Apabila 0 = d = di, terdapat autokorelasi positif
Apabila di = d =< du, tidak ada keputusan
Apabila du = d =< (4 - du), tidak ada autockorelas
Apabila (4 - du) = d < (4 - di), tidak ada keputusan
| Apabila (4 — di) < 4, terdapat autokorelasi negatif
| 4} Heterokedastisitas
Untuk menguli adanya varians yang tidak sama. Apabila varian dari faktor pengganagu {grror
term) adaiah sama untuk semua observasi atas variabel independen maka disebut
homokedastisitas. Ada beberapa ujl yang dapat digunakan untuk mendeteksi problem
heterokedastisitas ini, tetapi dalam penelitian inl digunakan pendekatan grafik dalam pendekatan
gambar dengan menghubungkan antara variable dependent (Zpred) dengan nilai residualnya
(Zrezid).

Uji Hipotesis.
Pengufian parsial {t-slat)

Uji t- statistik bertujuan untuk melihat tingkat signifikansi parsial dari tiap-tiap variabel bebas
dalam menjelaskan variabel tidak bebasnya. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian t-statistik
adalah sebagai berikut:

Ho: [ = 0, masing —masing variabel independen tidak mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan
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Ukuran perusahaan (Size} memiliki t-stat sebesar 28 8165 yang nitzinya lebih besar dari t-
tabel (264034, 4 = 0,01}, sehingga hipotesis H, ditolak. Maka dapat disimpuikan bahwa secara
parsial (Size} mempengaruhi variabel Manajemen Laba (DA) secara signifikan pada tingkat kepercayaan
(configance level) 99%. Profitabilitas yang diproksikan Seturm On Assels (ROA) memiliki t-stat
sebesar 6,7246 yang nilainya lsbih besar dari t-tabel (2,64034, 4 = 0,01}, seningga hipotesis H,
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial profitabilitas yang diproksikan dalam Relum
On Assets (ROA) mempengaruhi variabel Manajemen Laba (DA) secara signifikan pada tingkat
kepercayaan (confidance level) 99%.

Struktur Kepemilikan Institusional (SKI) memiliki t-stat sebesar -2, 7671 yang nilainya lebih
keci darl —t-tabel (-2,64034, a = 0,01) , sehingga hipotesis H, ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Strukiur Kepemilikan Institusional (SK) mempengaruhi variabel Manajemen
Laba (OA) secara signifikan; Struktur Kepemilikan Manajerial {SKM) memiliki t-stat sebesar -4,0753
yang nilainya letih kecil dari —t-tabel (-2,64034, a = 0,01) , sehingga hipotesis H, ditolak maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Struktur Kepemilikan Manajerial (SKM) mempangaruhi variabel
Manajemen Laba (DA) secara signifikan.

Dan hasil estimasi persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi Manajemen Laba (DA),
nilai F-statistik adalah sebesar 574,937 Nilai F-stat lebih besar daripada F-tabel, maka ujl F diatas
merunjukkan bahwa variabel-variabel independen mempengaruhi secara bersamaan variabel dependen
secara signifikan dengan tingkat kepercayaan {confidance level) 99%,

Fada hasil regresi terlinat bahwa koefisien darl variabel independen Struktur Keoemilikan
Manajenial (5KM) adalah sebesar -44.30075 dan nilainya signifikan secara statistik. Nilai koefisien
menunjukkan bahwa hubungan antara Struktur Kepemilikan Manajerial {SKM) dengan Manajernen
Laba (DA} adalah negatif, di mana setiap kenalkan Struktur Kepemilikan Manajerial (SKM) sabesar 1
satuan, cetens paribus, akan menyebabkan penurunan Manajemen Laba (DA) sebesar -44, 30075
Lnit,

Tabel 3
Nilai Batas Kritis Uji-F Manajemen Laba

N 7
(k-1) 10% |
4 78 3371643603 | 2.396742944 | 196053857

Keterangan : N1 = df numerator, N2 = df denumerater, n = jumiah ghservasi, 1 =
jumiah abservas| (time senes), k = banyaknya koefisien regresi, a = tingkat keyakinan

Tabel 4
Nilai F-stal Manajemen Laba

F-Stat | HIpotegite” 177 CiKes

574,937 Hy ditolak Signifikan pada @ = 0,01 ‘

Sumber : Pengolahan data
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Hasil pengufian statistik menunjukan bahwa struktur kepemilikan manajerial berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Temuan empiris ini sesuai dengan penelitian Bathala et a/ [1994),
Warfield et a/ (1995) dan Midiastuti dan Mahfoedz (2003) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen |aba.

Pada hasll regresi terlihat bahwa koefisien dari variabel independen Ungkitan atau Leverage
(LEV) adalah sebesar 74.53351 dan nilainya signifikan secara statistik dengan tingkat kepercayaan
{confidance level) 95%. Nilal kostisien menunjukkan bahwa hubungan antara ungkitan atau Leverage
(LEV) dengan Manajemen Laba (DA) adalah positif, di mana setiap kanaikan Ungkitan atau Leverage
(LEV) sebesar 1 satuan, ceferis paribus, akan menyebabkan peningkatan Manajemen Laba (DA)
sebesar 74,53351 unit.

Hasil pengujlan statistik menunjukan bahwa Ungkitan (leverage) berpenparuh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba, Temuan empiris Inl konsisten dengan penelitian Dhaliwal et al.
{1980} yang menyatakan bafiwa semakin tinggi Ungkitan atau feverage yang merupakan rasic antara
total kewajiban terhadap total asset, akan meningkatkan aktivitas manajemen laba: Dhallwal meneliti
pengarub struktur modal perusahaan terhadap pemilihan metode akuntansi dan menogekspekiasi banwa
perusahaan yang mempunyai Ungkitan (feverage) yang tinggi akan menghindari metode akuntansi
yang menyebabkan pengurangan |aba atay ekuitas dan atau peningkatan volatiitas laba.

Pada hasll regresi tarlihat bahwa koefisien dari variabel independen ukuran perusahaan {Size)
adalan sebesar 0,2865 dan nilainya signifikan secara statistik dengan tingkat kepercayaan |confidance
levef) 99%. Nilai koefisien menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan (Size) dengan
Manajemen Laba (DA) adalah positif, di mana setiap kenalkan ukuran perusahaan ( Size) sebesar 1%
satuan, cefens paribus, akan menyebabkan kenaikan Manajemen Laba (DA) sebesar 0,2865 unit,

Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif
dan signitikan terhadap manajamen laba. Temuan empids ini konsisten dengan penelitian Warner
{1977}, Walts dan Zimmerman (1988) yang menyatakan bahwa parusahaan besar merupakan subjek
dari politik. Penelltian Ini sesuai dengan pendapat bahwa perusahaan berskala besar yang sudah well-
estabilished akan mudah memperoleh dana di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan berskala
kecil, Perusahaan besar memiliki aliran kas yvang lebih stabll dan pertumbuhan yang lebib baik sehingga
mendukung pengembangan usaha,

Fada hasil refresi tarlihat bahwa koefisien dari variabel independen profitabilitas yang
diproksikan Aetum On Assets [ROA) adalah sebesar 27.52811 dan nilalnya signifikan secara statistik
dengan tingkat kepercayaan (confidance level) 99%, Nilai koefisien menunjukkan bahwa hubungan
antara profitabilitas yamg dipraoksikan Refurn On Assets (ROA) dengan Manajemean Laba (DA) adalah
positif, di mana setiap kenaikan profitabilitas yang diproksikan Relum On Assets (ROA) sebesar 1
satuan, ceteris paribus, akan menyebabkan kenaikan Manajemen Laba (DA} sebesar 2752911 unit.

Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Temuan empiris ini konsisten dengan penelitian Carison dan Bathala (1937)
yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki Iaba besar lebih mungkin melakukan manajzmen
laba dar pada perusahaan yang memilikl laba kecil. Profitabilitas vang divkur dengan refurmn on asset
digunakan untuk mengontrol pengaruh kinerja keuangan perusahaan yang ekstrim. Teor keagenan
darl Jensen dan Meckeling (1976} menunjukkan bahwa informasi keuangan merupakan tanggung
jawab yang dibarikan pemegang saham atau Investor, Informasl tingkat penjualan merupakan informasi
fundamental perusahaan untuk mengukur profitabllitas.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliian dan pembahasan dapat disimpulkan hubungan antar variabel
secara parsial maupun simultan sebagai berikut. Struktur kepemilikan dan kinerja keuangan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba, Dan jenis strukturnya, struktur kepamilikan
Institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen iaba artinya semakin kecll struktur kepamilikan
institusional, maka akan menyebabkan peningkatan manajemen laba. Struktur kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba artinya semakin kecil struktur kepemilikan manajerial,
maka akan meningkatkan manajemen laba, Di sisi fain, ukurzn perusahaan (size) berpangaruh positit
dan signifikan terhadap manajemen laba.. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan menysbabkan
peningkatan manajemen lzba, Variabel ungkitan (leverage) berpengarun positif terhadap manajemen
laba. Semakin besar leverage maka akan menyebabkan peningkatan manajemen iaba. Yang terakhir,
profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Semakin besar tingkat probabilitas maka
semakin besar terjadinya manajemen laba,
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